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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi ekonomi di
sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan Kabupaten
Jember. Di samping itu, penelitian ini juga mengidentifikasi dan
menentukan sektor dan subsektor unggulan di Kabupaten Jember untuk
memberikan gambaran kegiatan ekonomi unggulan yang dapat
dikembangkan dalam meningkatkan potensi ekonomi di Kabupaten
Jember. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
analisis Shift-Share, Location Quotient (LQ), dan Model Rasio
Pertumbuhan (MRP). Dari hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) analisis
shift-share menunjukkan perekonomian Kabupaten Jember selama
periode 2010-2015 mengalami peningkatan sebesar Rp 2.412,3 milyar.
Peningkatan kinerja perekonomian di Kabupaten Jember tersebut dapat
dilihat dari sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan
yang bernilai positif; (2) berdasarkan analisis Location Quotient (LQ)

(MRP) sektor dan subsektor unggulan di Kabupaten Jember terdapat 1 sektor

dan 1 subsektor yang mempunyai rata-rata LQ >1 atau sektor dan
subsektor yang unggulan (potensial) yaitu sektor pertanian, peternakan,
perburuan & jasa pertanian dan subsektor tanaman perkebunan; (3)
analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) menunjukkan bahwa sektor
yang dominan pertumbuhan dan kontribusi yang besar meliputi
subsektor tanaman perkebunan, subsektor jasa pertanian dan
perburuan, sektor kehutanan dan penebangan kayu, dan sektor
perikanan.

ABSTRACT

This study aims to examine the economic potential in the sector and sub-sector of agriculture,
forestry and fishery of Jember Regency. In addition, this study also highlights and determines the
leading sectors and sub-sectors in Jember Regency to provide an overview of superior economic
activities that can be developed in increasing the economic potential in Jember District. The data was
obtained from Central Bureau of Statistics (BPS) of East Java Province and Central Bureau of
Statistics (BPS) of Jember Regency. Shift-Share, Location Quotient (LQ), and Growth Ratio Model
(MRP). From the results of the research: (1) shift-share analysis shows that the economy of Jember
Regency during 2010-2015 period increased by Rp2,412.3 billion. The performance improvement in
Jember Regency can be seen from the sectors and sub-sectors of agriculture, forestry and fisheries;
(2) based on the analysis of Quotient Location (LQ) of the sector and the leading sub-sector in Jember
Regency there is 1 sector and 1 sub-sector with average LQ> 1 or potential sectors and subsectors
namely agriculture, farming, hunting & agricultural services and plantation sub-sector; (3) Growth Ratio
Model (MRP) analysis shows the dominant sectors of growth and subsector of plantation, sub-sector
of agricultural and hunting services, forestry and logging sector, and fishery sector.
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1. Pendahuluan

Secara tradisional pembangunan memiliki arti peningkatan yang terus menerus pada Gross
Domestik Produk (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Untuk daerah, makna
pembangunan yang tradisional difokuskan pada PDRB suatu provinsi, kabupaten dan kota. Pembangunan
ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan seluruh komponen masyarakat
mengelola berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan
suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut.
Tolok ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan
semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor (Arsyad, 2004:
7).

Todaro (2000: 22) mengatakan bahwa pembangunan merupakan multidimensi dari suatu
masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Pembangunan ekonomi pada hakikatnya
mengoptimalkan bagaimana peranan sumber daya dalam menciptakan kenaikan pendapatan yang
terakumulasi pada sektor-sektor ekonomi yang tercermin pada besarnya tingkat pertumbuhan ekonomi
rata-rata per tahun. Tujuan utama dari pembangunan ekonomi daerah tersebut adalah untuk
menciptakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat yang ada di daerah itu. Di karenakan pembangunan
ekonomi daerah melibatkan multisektor dan pelaku pembangunan maka dalam upaya mencapai tujuan
tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat setempat harus bersama-sama mengambil inisiatif dalam
proses pembangunan daerah. Oleh sebab itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakat juga
menggunakan sumber daya yang ada harus mampu menaksir potensi ekonomi sumber daya yang
diperlukan untuk merencanakan dan membangun perekonomian daerah.

Adanya otonomi daerah membuka peluang bagi pemerintah daerah untuk melakukan verifikasi
dalam pembangunan sehingga mendorong pembangunan semakin maju. Syafrijal (2008: 154)
menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pembangunan daerah, kebijakan utama yang perlu dilakukan
adalah mengusahakan semaksimal mungkin agar pelaksanaan pembangunan daerah sesuai potensi yang
dimiliki oleh daerah tersebut. Hal ini perlu diusahakan karena potensi pembangunan yang dimiliki oleh
masing-masing daerah sangat bervariasi. Oleh karena itu penelitian yang mendalam tentang kondisi
setiap daerah harus dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang berguna dalam penyusunan
perencanaan pembangunan daerah.

Konteks ini sejalan dengan Blakely et al (2002: 78-79) dan Bendavid-Val (1991: 200) yang
menekankan pengumpulan dan analisis data sebagai tahap pertama dan sentral dalam perencanaan
pembangunan daerah. Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam perencanaan dan pengembangan
perekonomian daerah, sangat memerlukan pengetahuan tentang kondisi yang ada di daerah saat ini dan
pemahaman terhadap berbagai cara kebijakan dan strategi untuk mempengaruhi perekonomian daerah.

Beberapa uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa penelitian tentang potensi ekonomi di sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan serta peranan subsektor perkebunan dalam pembangunan
perekonomian Kabupaten Jember sangat penting untuk dikaji secara lebih terperinci.

Dengan mengetahui potensi ekonomi yang ada di Kabupaten Jember, maka perencanaan
pembangunan daerah dalam menghadapi masa yang akan datang dapat lebih terarah serta dapat
dijadikan dasar dalam penerapan kebijakan skala prioritas untuk mengoptimalkan pendayagunaan
potensi ekonomi daerah guna mempercepat pertumbuhan ekonomi.

2. Metode

Dalam penelitian yang dilakukan pada Kabupaten Jember selama tahun 2010-2015, dengan
dilakukan pencatatan dan analisis variabel ekonomi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berdasarkan lapangan usaha sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk runtun waktu
(time series) selama 6 tahun mulai tahun 2010 sampai dengan 2015. Adapun data yang dikumpulkan
adalah sebagai berikut: (1) Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur tahun
2010-2015 menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 2010 (dalam milyar); (2) Data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember tahun 2010-2015 menurut lapangan usaha
atas dasar harga konstan tahun 2010 (dalam milyar). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa sumber lembaga resmi pemerintah antara lain: (1) Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa
Timur; (2) Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jember;
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Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library research) untuk mendapatkan teori-teori yang
relevan dengan penelitian ini yang diambil dari data publikasi berupa buku-buku atau literatur, artikel
ilmiah maupun dari hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Agar tidak terjadi penafsiran yang salah atau keliru, maka diperlukan uraian ringkas mengenai
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
adalah jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu
wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun); (2) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas
dasar harga konstan 2010 adalah jumlah seluruh dari agregat ekonomi yang dinilai atas dasar harga yang
terjadi pada tahun dasar yaitu pada tahun 2010. Sektor ekonomi unggulan adalah sektor atau kegiatan
perekonomian yang mampu melayani pasar baik domestik maupun pasar di luar daerah (pasar ekspor).

3. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan tujuan penelitian, data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
pendekatan kuantitatif yang disesuaikan dengan alat analisis yang digunakan. Dalam menentukan sektor
dan sub sektor unggulan dilakukan dengan menganalisis dari sektor dan subsektor pertanian, kehutanan
dan perikanan Kabupaten Jember pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember yang
merupakan daerah penelitian dibandingkan dengan sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan
perikanan pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur yang merupakan daerah
referensi.

Hasil dari analisis data dan pembahasan digunakan dengan alat analisis secara berturut-turut yakni
analisis Shift-Share, analisis Location Quotient (LQ), dan Model Rasio Pertumbuhan (MRP). Hasil analisis
yang telah diperoleh dengan menggunakan alat analisis tersebut selanjutnya dilakukan pembobotan
untuk memperoleh gambaran tentang sektor dan subsektor ekonomi yang paling potensial.

Dalam memberikan gambaran sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang
berkembang dalam meningkatkan potensi ekonomi Kabupaten Jember dengan dibandingkan
perkembangan ekonomi sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan Provinsi Jawa Timur
digunakan alat analisis Shift-Share. Untuk mengetahui hasil analisis Shift Share dapat dilihat pada tabel 1
di bawabh ini.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Shift Share Sektor dan Subsektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Kabupaten Jember 2010-2015

No Sektor Nij= Mij= Cij= Dij=
Eij*rn Eij*(rin-rn)  Eij*(rij-rin) Nij+Mij+Cij
1 Pertanian,P.eternakan, Perburuan & 2.003,64 (594,12) 670,38 2.079.90
Jasa Pertanian
a Tanaman Pangan 620,98 (272,11) 196,43 545,30
b Tanaman Holtikultura 211,62 (50,22) 28,70 190,10
¢ Tanaman Perkebunan 757,61 66,51 199,28 1.023,40
d Peternakan 390,12 (159,42) 59,29 290,00
e Jasa Pertanian dan Perburuan 23,30 4,92 2,88 31,10
2 Kehutanan dan Penebangan Kayu 61,92 84,96 (40,28) 106,60
3 Perikanan 138,72 177,89 (90,81) 225,80
Total 2.204,28 (331,27) 539,29 2.412,30

Dari tabel di atas terlihat bahwa perekonomian Kabupaten Jember sektor dan subsektor pertanian,
kehutanan dan perikanan selama periode 2010-2015 mengalami peningkatan sebesar Rp2.412,30 milyar.
Peningkatan kinerja perekonomian di Provinsi Jawa Timur tersebut dapat dilihat dari sektor dan
subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang bernilai positif dimana sektor yang memberikan
kontribusi terbesar adalah sektor Pertanian,Peternakan, Perburuan & Jasa Pertanian sebesar Rp2.079,90
milyar dimana subsektor tanaman perkebunan menyumbang terbesar dibandingkan subsektor lainnya
yaitu sebesar Rp1.023,40 milyar.

Kenaikan pertumbuhan ekonomi sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan di
Kabupaten Jember disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya pengaruh pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Timur, pengaruh bauran industri dan pengaruh keunggulan kompetitif, untuk lebih jelasnya
dapat dirinci sebagai berikut:

1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur (Nij)
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Pengaruh pertumbuhan ekonomi sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan Provinsi
Jawa Timur (Nij) terhadap pertumbuhan ekonomi sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan
perikanan Kabupaten Jember memberikan kontribusi positif sebesar Rp2.204,28 milyar. Apabila
dilihat dari pertumbuhan ekonomi sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan

Kabupaten Jember dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan relatif sektor dan subsektor

pertanian, kehutanan dan perikanan di tingkat provinsi menunjukkan bahwa secara rata-rata sektor

dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang berada ditingkat kabupaten relatif lebih
tinggi dari sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan ditingkat provinsi.
2. Pengaruh Bauran Industri (Mij)

Pengaruh bauran industri (Mij) dalam perekonomian di Provinsi Jawa Timur memberikan kontribusi

negatif sebesar Rp331,27 milyar. Dilihat dari output yang dihasilkan bauran industri sebagian besar

sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan memiliki dampak positif dan dampak
negatif. Nilai positif mempunyai arti bahwa tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dari pertumbuhan
sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan secara keseluruhan sedangkan nilai
negatif mempunyai arti tingkat pertumbuhan yang lebih lambat dari pertumbuhan sektor ekonomi
secara keseluruhan.

3. Pengaruh Keunggulan kompetitif (Cij)

Keunggulan kompetitif (Cij) disetiap sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan

mengalami kenaikan dengan nilai total positif sebesar Rp539,29 milyar.

Dalam menentukan sektor tersebut unggulan (potensial) atau tidak digunakan metode analisis
Location Quotient (LQ). Dasar dari perhitungan LQ tersebut adalah teori basis ekonomi dimana akibat dari
suatu industri menghasilkan barang dan jasa baik untuk pasar didaerah maupun untuk pasar di luar
daerah yang mengakibatkan arus pendapatan akan mengalir ke daerah yang bersangkutan.

Kriteria sektor unggulan (potensial) mempunyai koefisien LQ>1, dimana sektor tersebut mempunyai
prospek yang baik dalam peningkatan perekonomian Kabupaten Jember. Untuk kriteria sektor yang tidak
unggulan (potensial) mempunyai koefisien LQ<1, dimana sektor tersebut tidak mempunyai prospek yang
baik terhadap peningkatan perekonomian Kabupaten Jember.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Location Quotient (LQ) Sektor dan Subsektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan Kabupaten Jember, 2010-2015

No Sektor LQ Sektor dan Subsektor Pertanian, Rata- Keterangan
Kehutanan dan Perikanan Kabupaten Rata
Jember

2010 2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian,Peternakan,

1 Perburuan & Jasa 1,12 1,12 1,13 1,16 1,16 1,17 1,14 Sektor Basis
Pertanian

Sektor Non

a Tanaman Pangan 082 083 083 086 0,85 0,85 0,84 Basis

Sektor Non

b Tanaman Holtikultura 096 095 096 098 0,98 0,97 0,97 Basis
C Tanaman Perkebunan 2,21 2,19 2,21 2,21 2,20 2,27 2,21 Sektor Basis

d  Peternakan 088 086 086 089 091 089 0,88 Seﬁ;‘;gg‘m

o Jasa Pertanian dan 094 094 090 092 093 094 093 Sektor.Non
Perburuan Basis

,  Kehutanandan 088 088 084 079 081 079 o083  ScektorNon
Penebangan Kayu Basis

3 Perikanan 041 040 040 037 036 036 038 Seﬁ;‘;gg‘m

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 sektor dan 1 subsektor yang mempunyai rata-rata
LQ>1 atau sektor dan subsektor yang unggulan (potensial) dan sekaligus merupakan basis ekonomi yang
bisa dikembangkan lebih lanjut yaitu sektor pertanian, peternakan, perburuan & jasa pertanian dan
subsektor tanaman perkebunan.

Sektor dan subsektor tersebut mampu melayani kebutuhan pasar baik di dalam maupun di luar
Kabupaten Jember sedangkan sektor dan subsektor lainnya belum mampu melayani pasar di Kabupaten
Jember atau belum mampu memasarkan hasil sektor tersebut ke daerah lain.
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Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dilakukan setelah melakukan analisis Location Quotient
(LQ). Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) digunakan untuk mengetahui perbandingan laju
pertumbuhan sektor dan subsektor dimasing-masing wilayah baik Kabupaten Jember maupun Provinsi
Jawa Timur. Pada Model Rasio Pertumbuhan dibagi atas 2 (dua) yaitu rasio pertumbuhan wilayah
referensi (RPr) dan rasio pertumbuhan wilayah studi (RPs). Untuk wilayah referensi adalah Provinsi Jawa
Timur dan wilayah studi adalah Kabupaten Jember.

Model Rasio Pertumbuhan (MRP) merupakan pengembangan atau modifikasi dari model Shift-
Share dimana dengan metode Shift-Share hasil yang dicapai adalah hasil angka riil yang terdiri dari
kontribusi dan pertumbuhan sedangkan pada model MRP menghasilkan pertumbuhan berupa angka
koefisien.

Kategori angka koefisien ini adalah pertumbuhan suatu aktifitas positif (+) atau negatif (-). Untuk
RPr atau RPs > 1, maka RPr dan RPs secara nominal positif (+) dan sebaliknya bila RPr atau RPs < 1, maka
RPr dan RPs tersebut secara nominal negatif (-). Untuk mengetahui hasil analisis model rasio
pertumbuhan dapat dilihat pada tabel 3. di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Model Rasio Pertumbuhan Sektor dan Subsektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Jember, 2010-2015

Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

No Sektor RPr RPs

R N R N

1 Pertan?an, Peternakan, Perburuan & Jasa 0,70 i 0,95 i
Pertanian

a Tanaman Pangan 0,56 - 0,80 -
b Tanaman Holtikultura 0,76 - 0,82 -
C Tanaman Perkebunan 1,09 + 1,23 +
d Peternakan 0,59 - 0,68 -
e Jasa Pertanian dan Perburuan 1,21 + 1,22 +
2 Kehutanan dan Penebangan Kayu 2,37 + 1,57 +
3 Perikanan 2,28 + 1,49 +

Untuk mengkombinasikan hasil RPr dan RPs bisa diklasifikasikan gambaran kegiatan ekonomi
sektor dan subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan pada Kabupaten Jember dengan cara empat
klasifikasi: Klasifikasi 1, adalah nilai RPr (+) dan RPs (+) berarti kegiatan tersebut baik pada wilayah
referensi maupun pada wilayah studi dan mempunyai pertumbuhan menonjol. Dengan melihat pada tabel
7 maka sektor dan subsektor tersebut adalah subsektor tanaman perkebunan, subsektor jasa pertanian
dan perburuan, sektor kehutanan dan penebangan kayu, dan sektor perikanan; Klasifikasi 2, adalah bila
RPr (+) dan RPs (-) berarti kegiatan tersebut pada wilayah referensi pertumbuhannya menonjol akan
tetapi pada wilayah studi pertumbuhannya belum menonjol. Dengan melihat pada tabel 7 maka tidak ada
sektor yang memenubhi klasifikasi tersebut; Klasifikasi 3, adalah bila RPr (-) dan RPs (+) berarti kegiatan
tersebut pada wilayah referensi pertumbuhannya tidak menonjol akan tetapi pada wilayah studi
pertumbuhannya menonjol. Dengan melihat pada tabel 7 maka tidak ada sektor yang memenuhi
klasifikasi tersebut; Klasifikasi 4, adalah bila RPr (-) dan RPs (-) berarti kegiatan tersebut baik pada
wilayah referensi maupun wilayah studi pertumbuhannya tidak menonjol. Dengan melihat pada tabel 7
maka sektor tersebut adalah sektor pertanian, peternakan, perburuan & jasa pertanian, sektor tanaman
pangan, sektor tanaman holtikultura, dan sektor peternakan.

4. Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan serta tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,
maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yaitu: (1) Hasil analisis Shift-Share menunjukkan bahwa
struktur perekonomian dari tahun pengamatan 2010-2015 Kabupaten Jember dibandingkan dengan
Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan sebesar Rp2.412,3 milyar, hal tersebut disebabkan beberapa
faktor yakni pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur sebesar Rp2.204,3 milyar, pengaruh
bauran industri sebesar minus Rp331,3 milyar dan pengaruh keunggulan kompetitif sebesar Rp539,3
milyar; (2) Berdasarkan analisis LQ sektor unggulan di Kabupaten Jember selama periode 2010-2015
terdapat 1 sektor dan 1 subsektor yang mempunyai rata-rata LQ>1 atau sektor dan subsektor yang
unggulan (potensial) dan sekaligus merupakan basis ekonomi yang bisa dikembangkan lebih lanjut yaitu
sektor pertanian, peternakan, perburuan & jasa pertanian dan subsektor tanaman perkebunan; (3) Hasil
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perhitungan analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) menunjukkan bahwa berdasarkan kombinasi RPr
dan RPs sektor dan subsektor dominan pertumbuhannya meliputi subsektor tanaman perkebunan,
subsektor jasa pertanian dan perburuan, sektor kehutanan dan penebangan kayu, dan sektor perikanan

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat dikemukakan beberapa saran-saran yang bisa
dipertimbangkan oleh pemerintah Kabupaten Jember dalam menyusun perencanaan pembangunan
ekonomi untuk meningkatkan potensi ekonomi daerah sebagai berikut: Agar pembangunan daerah
Kabupaten Jember lebih berhasil maka Pemerintah Kabupaten Jember haruslah menentukan prioritas
pembangunan yang didasarkan atas potensi ekonomi yang dimilikinya melalui pengembangan sektor dan
subsektor unggulan atau potensial.

Supaya tidak terjadi kesenjangan dan ketimpangan antar sektor, maka Pemerintah Kabupaten
Jember haruslah memanfaatkan sektor dan subsektor yang unggulan dan potensial agar kesejahteraan
masyarakat lebih meningkat. Upaya yang dapat dilakukan di antaranya adalah menciptakan iklim
investasi yang kondusif melalui kebijakan-kebijakan daerah yang merangsang timbulnya investasi baru
seperti kemudahan perijinan dan melakukan pemetaan tata ruang dan wilayah yang mendukung
investasi.
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